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Abstrak
Sampah yang berserakan menjadi permasalahan serius di banyak lingkungan saat ini. Dalam abstrak
ini, kami menyoroti dampak yang ditimbulkan oleh sampah yang berserakan dan menyajikan solusi-
solusi untuk mengatasinya. Dalam kondisi yang ekstrem, sampah yang berserakan dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan, mempengaruhi kesehatan masyarakat, dan merusak
keindahan dan daya tarik suatu daerah. Sampah yang tidak terkelola dengan baik dapat mencemari
tanah, air, dan udara, dan mengancam kehidupan makhluk hidup baik di darat maupun di laut.
Dalam beberapa kasus, sampah yang berserakan juga dapat menjadi tempat berkembang biak bagi
vektor penyakit dan merusak ekosistem alami. Untuk mengatasi sampah yang berserakan,
diperlukan pendekatan yang komprehensif dan kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan
sektor swasta. Masyarakat perlu diajak untuk aktif dalam program-program pengelolaan sampah,
seperti pengurangan, daur ulang, dan pemilahan sampah. Sedangkan sektor swasta dapat berperan
dalam mendukung program- program pengelolaan sampah melalui investasi dan inovasi teknologi
pengelolaan sampah.

Kata Kunci: Lingkungan; Pantai; Pencemaran; Sampah.

Abstract
Scattered rubbish is a serious problem in many environments today. In this abstract, we highlight
the impacts caused by scattered waste and present solutions to overcome them. In extreme
conditions, scattered rubbish can cause environmental pollution, affect public health, and damage
the beauty and attractiveness of an area. Waste that is not managed properly can pollute land, water
and air, and threaten the lives of living creatures both on land and in the sea. In some cases, scattered
rubbish can also become a breeding ground for disease vectors and damage natural ecosystems. To
deal with scattered waste, a comprehensive approach and collaboration between government,
society and the private sector is needed. The public needs to be invited to be active in waste
management programs, such as reducing, recycling and sorting waste. Meanwhile, the private sector
can play a role in supporting waste management programs through investment and innovation in
waste management technology.
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Pendahuluan

Sampah merupakan salah satu permasalahan kompleks yang dihadapi oleh negara- negara di dunia,
termasuk Indonesia. Masalah sampah tidak hanya berkaitan dengan volume sampah yang semakin
meningkat sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk dan perkembangan peradaban manusia, tetapi
juga berkenaan dengan perilaku buang sampah masyarakatnya. Volume sampah di Indonesia mengalami
peningkatan yang signifikan, dengan total produksi sampah mencapai 67,8 juta ton per tahun pada 2020
(Rizaty, 2021). Sampah plastik, kertas, dan jenis lainnya mengganggu masyarakat pesisir, dan perilaku buang
sampah penduduknya menjadi faktor utama. Pengelolaan sampah secara efektif dan efisien harus dijalankan
oleh semua pihak, baik masyarakat maupun pemerintah, untuk mencegah dampak buruknya terhadap
lingkungan dan kesehatan masyarakat (Febrianti, Dewi & Mardiah, 2022). Pengelolaan sampah yang
kompleks dengan multi tahapan, mulai dari sampah yang dihasilkan pada tingkatan rumah tangga, sampah
industri atau sampah agraris, pengumpulan sampah, transportasi sampah, fasilitas pengelolaan sampah
sampai pada Tempat Pengelolaan Akhir (TPA) sampah harus mendapat perhatian yang serius dari instansi
yang bertanggung jawab di setiap daerah. Masalah sampah juga terkait dengan perilaku siswa di sekolah, di
mana kesadaran dari warga sekolah sangat penting dalam pengelolaan sampah plastik. Oleh karena itu,
penanganan sampah perlu mendapat perhatian serius dari semua pihak untuk mencegah dampak buruknya
terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat.

Berdasarkan kasus di atas apabila tidak ada tindakan penangulangan akan mengakibatkan minat
masyarakat yang turun untuk berwisata ke pantai. Upaya penjagaan kebersihan tidaknya menjadi tugas dari
pemerintahan tetapi masyarakt juga memiliki peran besar dalam penjagaan kebersihan pantai. Dengan
besarnya potensi minat masyarakat yang ingin menjaga lingkungan tentunya besar kemungkinan
pertumbuhan wisata bahari. Apabila banyaknya iwsatawan yang dapat memilki mamafaat tersendiri bagi
masyarakat setempat yaitu memilki peluangpemasukan dengan meakukan usahadisekitaran pantai.
Tentunya usaha ini harus dengan aturan yang pengelolaan sampah agar tidak membuang sampah
sembarangan baik bagi penjual maupun pengunjung (Bleszeinsky, 2019).

Penelusura kami ke pantai Gajah akhirnya menemukan bahwa berbagai jenis sampah berserakan di
sekitaran pantai yang membuat pemandangan pantai menjadi kurang indah. Kebanyakan sampah yang
bereserakan adalah sampah plastik, dedaunan yang berguguran, pohon kayu, dan kain yang terbawa arus
ombak. Banyak sampah yang menumpuk akibat banyak orang yang membuang sampah sembarangan.

Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai narasumber, bahwa sampah berserakan dikarenakan
kurangnya kesadaran dari pengunjung maupun penduduk setempat, kurangnya fasilitas tempat sampah, dan
kurangnya perhatian pemerintah mengenai kondisi yang terjadi di sekitaran Pantai Gajah. Selain itu
keberadaan pengelolaan sampah yang kurang memadai seperti kebiasaan membuang sampah di sekitar
pantai akan semakin berdampak kepada masyarakat akibat pencemaran laut baik berupa aroma air yang
busuk, dan polusi udara di sekitar pantai. Hal tersebut menjadi penyebab utama masalah pencemaran
lingkungan di sekitar Pantai Gajah. Tidak baik bila sampah dalam jumlah besar dibiarkan begitu saja dan
tidak diolah sehingga menimbulkan kerusakan lingkungan atau menurunkan kebersihan masyarakat dan
mencemari lingkungan. Mata yang kotor dan seringkali menimbulkan penyakit. Dan jika ada yang peduli
menjaga kebersihan kawasan pantai gajah, tetap melakukannya dengan cara yang sangat tradisional seperti
membakar, mengubur, bahkan membuangnya ke sungai. Namun demikian, tidak serta merta dapat
mengurangi jumlah kerusakan yang ditimbulkan oleh dengan menggunakan cara-cara tersebut, karena efek
samping dari cara-cara tersebut dapat berupa pencemaran tanah, udara, dan air, tidak ada batasannya.

Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Pantai Gajah mengenai sampah yang
berserakan di sekiran pantai. Tujuan penelitian adalah untuk menginformasikan tentang pentingnya menjaga
kebersihan pantai agar menjadi lingkungan yang aman dan nyaman. Upaya yang bisa dilakukan untuk
menindaklanjutti sampah yang berserakan di sekitar pantai adalah dengan diri kita sendiri yang harus
mempunyai kesadaran terhadap kebersihan lingkungan, upaya pemerintah untuk melakukan pegakkan
hukum yang tegas dan bijaksana.

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif, melalui penelitian kualitatif ini dapat diperoleh
informasi secara pengamatan terjun langsung ke lapangan dan wawancara terhadap masyarakat setempat,
serta para pegunjung pantai. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan
lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah observasi, partisipasi, wawancara, dan dokumentasi.

(Masalah Sampah di ...)
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Hasil dan Pembahasan

Penyebab sampah bertumpuk di pantai gajah

Nugraha (2009) menyatakan bahwa sampah adalah barang/material sisa yang tidak diinginkan dari
hasil akhir sebuah proses tertentu yang ada karena adanya aktivitas manusia. Setiap proses kegiatan atau
aktivitas yang dilakukan manusia sebagian besar menghasilkan sampah. Sampah di sekitar pantai
merupakan permasalahan umum yang memerlukan perhatian cermat dalam pengelolaan lingkungan pesisir.
Puing-puing yang menumpuk di sekitar pantai dapat merusak bentang alam, mengurangi daya tarik pantai,
dan memberikan dampak negatif terhadap biota laut. Jenis sampah yang umum ditemukan di pantai antara
lain puntung rokok, bungkus makanan, botol dan tas plastik, serta sampah plastik lainnya.

Penyebab banyaknya tumpukan sampah di pantai. Faktor alam, banyaknya dedaunan gugur dan
sampah berserakan terbawa oleh arus ombak, aktivitas pengunjung yang membuang sampah sembarangan,
kurangnya penanganan dari pemerintah untuk menyediakan fasilitas tempat sampah dan pengawasan
terhadap lingkungan. Dampak yang ditimbulkan pada saat musim hujan yaitu sampah menjadi menumpuk,
air dan lingkungan tercemar, banyak nyamuk yang dapat menyebabkan penyakit malaria. Peran dari
berbagai pihak dalam mengatasi sampah yang berserakan di pantai yaitu dengan peran pemerintah, sebagai
instansi diperlukan kebijakan dan menegakkan peraturan yang tegas, serta memberikan fasilitas yang
memadai seperti penyediaan tempat sampah yang banyak dan besar, peran masyarakat supaya dapat
mengontrol dan mengelola sampah dapur maupun sampah dari pengunjung supaya tidak berserakan, peran
mahasiswa memberi motivasi dan memberikan contoh yang baik. Saran untuk beberapa pihak terutama
pemerintah, harus lebih memberikan tanggung jawab dan perhatian serta memberikan fasilitas juga
pemahaman dalam mensosialisasi akan pentingnya kebersihan di daerah pantai guna meningkatkan
kesadaran masyarakat agar lebih menjaga lingkungan. Mahasiswa, membentuk ptogrsm relawan kebersihan
supaya dapat ikut serta dalam menjaga kebersihan di sekitar Pantai Gajah.

Masyarakat yang memilki kurangnya kesadaran terhadap keadaan lingkungan membuat kondisi
lingkungan hidup dan ekosistem laut semakin rusak. Kesadaran diri sendiri ini sangat penting karena
merupakan bentuk upaya penanggulangan yang bisa dilakukan untuk menjaga lingkungan sekitaran pantai
agar lebih sehat, bersih, damai, dan nyaman.

Pada umumnya semua orang menganggap sampah adalah sesuatu yang tidak dapat dimanfaatkan
lagi, sebaiknya disimpan, atau tidak boleh disimpan. Benda-benda yang kotor, berbau, dan jelek adalah
sampah dan tentu saja tidak berguna. Kita sering menjumpai slogan- slogan yang sering memunculkan
misalnya, ~Buanglah Sampah Pada Tempatnya" di sini memberikan gambaran yang menunjukkan bahwa
sampah harus dibuan pada tempat sampah yang telah disediakan dan sangat tidak pantas jika dibiarkan
secara sembarangan tanpa ada rasa bersalah sama sekali.

Dikutip dari Syahruddin (2020) kita sudah diajarkan untuk membuang sampah sejak dini, sehingga
tidak perlu lagi mempelajarinya, apalagi bagi mereka yang kini tinggal di dekat pasar. Jangan hanya
mengandalkan fakta bahwa sampah ini sudah sepenuhnya menjadi milik pemerintah. Dengan demikian
perilaku kegiatan yang mereka lakukan sudah tidak terkendali lagi, namun masih banyak masyarakat yang
asal-asalan dan sembarangan membuang sampah, atau membuang sampah yang sudah dikelola dan
disediakan tanpa dipatuhi” (Mulyati, 2021).

Factor penyebab sampah pantai

Beberapa hal mengenai faktor penyebab, dampak, dan upaya penanggulangan sampah yang
berserakan di sekitar Pantai Gajah dijelaskan di dalam tabel sebagai berikut,
Bapak Hendri, penduduk setempat 44 tahun

“Sampah yang berserakan berasal dari sampah rumah tangga para penduduk sekitar pantai.
Mereka kebanyakan membuang sampah di tempat-tempat yang kurang terlihat (tersembunyi)
seperti di sela-sela bebatuan, bawah pohon dan semak-semak. Sampah yang berserakan juga
diakibatkan oleh para pengunjung yang tiap hari datang ke Pantai Gajah” (Wawancara tanggal
10 Oktober 2023).

Ahmad Raffi, Mahasiswa UNP Jurusan Teknologi Peendidikan 22 tahun.

“Risih dengan kondisi lingkungan sekitar Pantai Gajah yang banyak sampah berserakan,
sampah yang berserakan disebabkan oleh aktivitas pengunjung sendiri yang kurang
kesadarannya untuk membuang sampah pada tempatnya. Selain itu, kurangnya fasilitas seperti
tempat sampah, slogan pentingnya menjaga kebersihan juga kurang sehingga para pengunjung
kesulitan dalam membuang sampah. Maka dari itukebanyakan pengunjung membuang
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sampah semaunya tanpa memikirkan kelestarian ekosistem Pantai” ” (Wawancara tanggal 10
Oktober 2023).

Menurut Yati, Pedagang 35 tahun:

“Penyebab sampah yang berserakan di sekitaran pantai disebabkan oleh pengunjung. Penyebab
lainnya akibat dari dedaunan yang gugur ketika akan hujan badai, dan sampah yang terbawa
arus ombak. Ama Yati mengatakan bahwa upaya untuk menanggulangi masalah sampah yang
berserakan di sekitaran pantai adalah dengan kesadaran dari diri individu masing-masing dan
diharapakan partisipasi mahasiswa untuk ikut serta dalam upaya penanganan sampah di
sekitaran pantai seperti dengan adanya acara- acara krida mahasiswa ditujukan untuk
membantu gotong royong dalam membersihkan sampah” ” (Wawancara tanggal 10 Oktober
2023).

Sampah yang berserakan di pantai merupakan masalah lingkungan yang signifikan di seluruh dunia.
Fenomena ini terjadi ketika sampah-sampah berbagai jenis menumpuk di garis pantai, baik yang dibuang
secara langsung di pantai atau yang terbawa oleh arus laut dari tempat-tempat lain. Penanganan sampah di
pantai memerlukan kerja sama dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, industri, masyarakat sipil, dan
organisasi internasional. Pemantauan terus-menerus terhadap kondisi pantai dan implementasi solusi
berkelanjutan sangat penting untuk menjaga kebersihan pantai dan keseimbangan ekosistem laut (Gurning,
Aidha & Nanda, 2022).

Berdasarkan data yang diperoleh dari masalah sampah di Pantai Gajah, penyebab utamanya
adalahAktivitas Manusia: Pembuangan sampah langsung di pantai oleh pengunjung atau masyarakat lokal
yang tinggal di sekitar pantai. Menentukan sumber utama sampah yang berakhir di pantai sangat penting.
Sumber-sumber ini dapat berasal dari aktivitas nelayan, kapal-kapal besar, turis, atau limbah perkotaan yang
terbawa melalui sungai atau saluran drainase ke laut (Halidin, 2018) (Anisa & Marzuki, 2021).

Pengelolaan sampah di pantai haruslah bersifat berkelanjutan dengan mempertimbangkan siklus
hidup bahan dan pengurangan limbah plastik. Mengembangkan infrastruktur pengelolaan sampah yang
efektif dan inovatif serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan pantai adalah kunci
untuk mengatasi masalah sampah yang berserakan di pantai secara efektif dan jangka panjang.

Upaya untuk mengatasi masalah sampah di pantai meliputi: (1) Pembersihan Rutin: Kegiatan
pembersihan oleh sukarelawan, LSM, atau pemerintah setempat untuk menghilangkan sampah yang
terdampar. (2) Edukasi dan Kesadaran: Kampanye untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya membuang sampah dengan benar dan mengurangi penggunaan plastik sekali pakai. (3) Regulasi
dan Pengawasan: Pembuatan peraturan yang ketat terkait pengelolaan sampah dan penegakan hukum untuk
mencegah pembuangan sampah ilegal di pantai (Anggita, 2021).

Masalah sampah di Pantai gajag Padang harus segera ditindaklanjuti setelah ditetukan penyebab dan
analisis dampak ligkungannya. Hal ini tetap mengacu pada upaya yang dilakukan pemerintah dan
masyarakat. Analisis yang komprehensif tentang sampah di pantai tidak hanya membantu memahami
masalah ini secara lebih baik, tetapi juga memberikan landasan bagi kebijakan dan tindakan nyata untuk
menjaga kebersihan dan keberlanjutan lingkungan pantai yang penting bagi kehidupan manusia dan
ekosistem laut.

Simpulan

Sampah plastik dan limbah rumah tangga menjadi faktor utama penyebab kerusakan pantai, dan
kurangnya kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan pantai juga menjadi masalah utama. Saran
yang ditawarkan antara lain adalah meningkatkan pemahaman masyarakat untuk melindungi dan
mengelola lingkungan pantai yang lebih bersih, nyaman, dan terjaga dengan baik. Selain itu,
penanggulangan sampah yang berserakan di sekitar pantai diharapkan dapat menjadi solusi secara
menyeluruh baik dari aspek teknis maupun lingkungan.
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